Musypimwil Muhammadiyah
Sultra, Menteri Mu’'ti: Jadilah
Gerakan Peradaban

Kendari, Sultranet.com - Musyawarah Pimpinan Wilayah (Musypimwil)
Muhammadiyah Sulawesi Tenggara resmi dibuka oleh Menteri Pendidikan Dasar
dan Menengah RI, Prof. Dr. Abdul Mu’ti, M.Ed., dalam suasana khidmat di Rumah
Jabatan Gubernur Sultra, Kamis malam, 17 April 2025.

Acara ini menjadi momentum penting bagi Muhammadiyah dalam memperkuat
peran strategisnya sebagai mitra pemerintah di bidang pendidikan, kesehatan,
ekonomi, dan dakwah sosial. Sejumlah tokoh nasional dan daerah hadir, termasuk
Sekretaris Jenderal Kementerian Dikdasmen, unsur Forkopimda, pimpinan
perguruan tinggi, hingga Ketua DPRD Kota Kendari.

Gubernur Sulawesi Tenggara, Mayjen TNI (Purn.) Andi Sumangerukka, melalui
Sekretaris Daerah Provinsi Sultra, Drs. H. Asrun Lio, M.Hum., Ph.D.,
menyampaikan apresiasi atas kontribusi Muhammadiyah yang telah konsisten
dalam membangun daerah, bahkan jauh sebelum kepemimpinan saat ini.

“Pemerintah memandang Muhammadiyah sebagai pilar pembangunan. Kami
mengajak Muhammadiyah terus menjadi mitra dalam pemberdayaan ekonomi,
menjaga kerukunan sosial, dan memperkuat peran di sektor pendidikan serta
kesehatan,” ujar Asrun Lio.

Ketua PWM Sultra, H. Akhmad Aljufri, menegaskan bahwa Muhammadiyah selalu
bergerak untuk umat. Ia menyoroti perkembangan pesat sektor pendidikan
Muhammadiyah di wilayah Sultra. Saat ini terdapat delapan perguruan tinggi
Muhammadiyah, tiga di antaranya berstatus universitas.

“Universitas Muhammadiyah Kendari sedang bersiap membuka Fakultas
Kedokteran secara mandiri. Gedung dan fasilitasnya telah siap. Semuanya
dibangun murni dari kekuatan persyarikatan Muhammadiyah,” kata Aljufri.
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[a juga menyampaikan rencana hibah dari Bupati Buton Tengah berupa sarana
pendidikan dan sepuluh bidang tanah kepada Muhammadiyah. Di saat yang sama,
pembangunan Rumah Sakit Umum Muhammadiyah Kendari akan dimulai pada
bulan Juni, berbarengan dengan peresmian gedung delapan lantai Universitas
Muhammadiyah Kendari oleh Ketua Umum PP Muhammadiyah, Prof. Haedar
Nashir.

Dukungan masyarakat juga tampak dalam penyerahan sertifikat tanah wakaf
kepada Ketua PWM Sultra sebagai simbol kepercayaan dan partisipasi dalam
gerakan dakwah Muhammadiyah.

Menteri Abdul Mu’ti dalam sambutannya mengungkapkan rasa bahagianya bisa
kembali hadir di Kendari setelah satu dekade. “Saya atur jadwal sepadat apa pun
karena kecintaan dan tanggung jawab saya terhadap Muhammadiyah,”
ungkapnya.

Dalam pesannya, Prof. Mu'ti mengajak peserta Musypimwil untuk tetap menjaga
semangat ibadah meski Ramadhan telah usai. la menyelipkan pesan melalui
pantun:

“Bunga flamboyan berwarna merah,
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Jatuh di rumput tanah yang basabh,
Walaupun Ramadhan paripurna sudah,
Jangan berhenti beramal ibadah.”

[a juga menegaskan bahwa tema Musypimwil “Bersama Menghadirkan
Kemakmuran untuk Semua” sejalan dengan semangat Tanwir Muhammadiyah
yang belum lama digelar di Kupang dan dihadiri Presiden Prabowo Subianto.

Dalam konteks kepemimpinan, Menteri Mu’ti mengangkat kisah Nabi Shalih dari
Al-Qur’an sebagai teladan pemimpin yang hidup dekat dengan rakyatnya.
“Pemimpin tidak boleh berjarak dengan masyarakat yang dipimpinnya,” tegasnya.

[a menutup sambutannya dengan menyerukan agar Muhammadiyah terus
berperan aktif dalam membangun peradaban melalui pendidikan, dakwah, dan
kontribusi nyata untuk umat dan bangsa.

Musypimwil Muhammadiyah Sultra tahun ini menjadi simbol sinergi kuat antara
kekuatan keumatan dan komitmen kebangsaan. Kehadiran tokoh-tokoh nasional
dan daerah memperkuat harapan agar Muhammadiyah terus menjadi kekuatan
moral dan intelektual dalam membentuk masyarakat yang adil, makmur, dan
berkemajuan.



